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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang perilaku konsumen terhadap keputusan
pembelian kopi di cafe swasa dengan menggunakan atribut pelayanan yaitu, kualitas pelayanan
cafe, persepsi harga, dan kenyamanan tempat dan juga untuk mengetahui karakteristik
pengunjung cafe swasa. Rejang Lebong merupakan salah satu daerah pengahasil kopi terbesar di
Provinsi bengkulu yang menjadi alasan tersebarnya coffee shop di Kabupaten Rejang Lebong
salah satunya cafe swasa yang terletak di jalan ahmad yani, Kampung jawa ini. Penelitian ini
menggunakn metode survei yang menentukan sampel penelitian dari populasi penelitian,
kemudian menggunakan metode pengambilan sampel yaitu accidental sampling yang merupakan
teknik pengambilan sampel secara kebetulan, yaitu siapa saja yang bertemu dengan peneliti
dalam waktu penelitian maka ia akan menjadi sampel dalam penelitian ini. Data yang didapatkan
dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan sekunder, data primer merupakan jawaban-
jawaban yang berasal dari konsumen atau responden, yang jawabanya didapatkan melalui
kuesioner yang telah diberikan oleh peneliti. Data sekunder didaptkan melalui wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap pemilik cafe.

Metode pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis indeks kepuasan
konsumen (IKP) yang merupakan informasi data tingkat kepuasan konsumen yang diperoleh dari
perhitungan data. penelitian ini juga menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk menguji
jawaban kuesioner valid 100% menggunakan SPSS dengan metode Cronbach’s Alpha. yang
kemudian didapatkan bahwa dari pengisian kuesioner penelitian yang telah diberikan kepada
responden di cafe swasa, kampung jawa dengan responden sebanyak 50 orang didapatkan
bahwa pemilihan minuman yang mengandung kopi lebih banyak dipilih oleh pengunjung laki-
laki dibandingkan dengan pengunjung perempuan yang lebih dominan memilih minuman yang
tidak mengandung kopi.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar ketiga di dunia yaitu brazil, ada
empat varietas yang tersebar diseluruh Indonesia yaitu kopi arabika, kopi robusta, kopi liberika,
dan kopi ekselsa (Badan Pusat Statistik, 2018). Varietas kopi yang memiliki nilai ekonomis dan
diperdagangkan secara luas adalah kopi arabika dan kopi robusta. Varietas kopi arabika sendiri
memiliki kualitas cita rasa tinggi dibandingkan dengan kopi robusta karna memiliki kadar kafein
yang rendah dan harga yang lebih mahal, sedangkan kopi robusta memiliki kadar kafein yang
tinggi dengan harga yang murah. Dari sabang sampai marauke yang terbentang di Indonesia
tersebar kopi dengan ciri khasnya masing-masing, yaitu kopi gayo Aceh, kopi mandailing, kopi
Bengkulu, kopi Lampung, kopi Jawa, kopi kintamani Bali, kopi toraja, kopi flores dan kopi
wamena Papua. Kualitas kopi dilihat dari mutu biji dapat ditentukan berdasarkan kadar air, mutu
fisik dan cita rasa kopi. Kadar air merupakan hal penting karna menjadi indikator bagi kualitas
oleh karena itu penting menjaga kadar air dengan penyimpanan yang benar agar tidak merusak
mutu dan cita rasa kopi. Kualitas kopi dikatakan baik jika tidak ada cacat warna, bentuk biji
selaras dan tidak berbau (Budiyanto, 2021). Persebaran kopi di Indonesia membuat kopi menjadi
salah satu jenis usaha yang diminati oleh sebagian orang hal ini terbukti dengan menjamurnya
kedai kopi atau coffeeshop di Indonesia. Hal ini terjadi karna pengaruh budaya luar yang
berpengaruh terhadap gaya hidup masyarakat saat ini khususnya anak muda, gaya hidup
merupakan pola hidup seseorang yang diekspresikan dalam bentuk aktivitas atau minatnya
(Paendong, 2016). Gaya hidup atau dikenal dengan lifestyle yang terjadi akibat globalisasi, gaya
hidup bersinggungan dengan sikap konsumtif dimana masyarakat lebih mementingkan lifestyle
dari pada kebutuhan primernya contohnya menggunakan uang untuk barang-barang mahal misal
handphone model terbaru sedangkan ada hal yang lebih penting yaitu uang sekolah atau uang
kuliah.

Di Indonesia sendiri lifestyle lahir pada era 1990-an (Octaviana, 2020). Prilaku konsumtif
adalah tindakan mengkonsumsi barang atau jasa untuk memuaskan keinginan yang dilakukan
oleh konsumen secara berlebihan untuk menunjukan hal tersebut dimedia sosial agar mereka
mendapat pengakuan atau dipandang oleh masyarakat (Munandar, 2011). Gaya hidup atau
lifestyle juga berdampak pada cara minum kopi yang tidak hanya sebatas menikmati seduhan
bubuk kopi saja namun juga sebagai ajang berkumpul, bekerja ataupun teman saat mengerjakan
tugas sekolah atau kuliah oleh mahasiswa. Munculnya berbagai kedai kopi atau coffee shop
membuat konsumen memiliki banyak referensi tempat untuk berkumpul, beragam coffee shop
ini memiliki ciri khas atau karakteristik tersendiri untuk merarik minat konsumen dalam memilih
kedai kopi atau coffee shop. Prilaku konsumsi memiliki beberapa faktor yang mendorong atau
mempengaruhi keputusan pembelian terhadap suatu barang atau jasa yaitu faktor budaya, faktor
sosial, faktor personal, dan faktor psikologis (Kotler, 2000). Bengkulu merupakan salah Provinsi
pengasil kopi terbesar di Indonesia nomor lima setelah Sumatra Selatan, Lampung, Sumatra
Utara, dan Aceh. Produksi kopi di Provinsi Bengkulu sebanyak 61.000 ton per tahun (Badan
Pusat Statistik, 2023). Beberapa daerah di Provinsi Bengkulu yang menjadi sentral kopi yaitu
Kabupaten Kepahiang, kabupaten Lebong, dan Kabupaten Rejang Lebong. Produksi kopi di
Kabupaten Rejang Lebong sebesar 16,771 ribu ton per tahun, yang tersebar di 14 Kecamatan.
Keseluruhan daerah di Provinsi Bengkulu menghasilkan 80 ribu ton. Hal ini merupakan salah
satu alasan tersebarnya berbagai kedai kopi atau coffee shop dikota Curup. Salah satunya Cafe
swasa Yyang terletak di Jalan Ahmad Yani nomor 25, Kampung Jawa, Kecamatan Curup Tengah
ini menyajikan minuman dan minuman yang sama-sama ditonjolkan, makanan yang menjadi



andalan cafe swasa yaitu tomyam, sedangkan untuk minumannya adalah minuman-minuman
kopi, seperti ice coffee latte.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan peneliti pada bulan Juni tahun 2024. Penelitian ini dilaksnakan di
cafe swasa, Jalan Ahmad Yani, No 24, Kelurahan Kampung Jawa, Kecamatan Curup Tengah,
Kabupaten Rejang Lebong.

Metode penelitian ini menggunakan metode survei, metode survei adalah suatu metode
penelitian yang pengumpulan sampelnya diambil dari sebagian populasi. Penelitian ini
menggunakan kuensioner sebagai alat pengumpulan data utama dan wawancara terhadap
responden cafe swasa Kampung Jawa. Metode ini digunakan peneliti untuk melakukan observasi
secara menyeluruh untuk memperoleh fakta yang sesungguhnya mengenai keadaan yang terjadi.

Penelitian ini menggunakan uji validitas serta uji reliabilitas ketika mengolah data. Uji
validitas serta uji reliabilitas digunakan dengan tujuan agar kuesioner mendapatkan hasil yang
valid dan reliabel. Hasil uji validitas dan reliabilitas ini menggunakan aplikasi SPSS. Reliabilitas
adalah ketetapan alat ukur, alat ukur yang digunakan saat ini pada waktu dan tempat tertentu
akan sama jika digunakan pada waktu dan tempat yang berbeda (Riwidikdok, 2010). Analisis
ini dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skot total. Skor total
adalah keseluruhan penjumlahan item, pengujian menggunakan uji dua sisi dengan signifikan
0,05 yang memiliki nilai r tabel sebesar 0,279 untuk sampel 50 orang. Dikatakan valid jika r
hitung > r tabel, sedangkan jika r hitung < r tabel maka pernyataanya tidak valid. Hasil uji
reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha (menggunakan program uji statistik) menunjukan
nilai Cronbach’s Alpha pada masing-masing dimensi baik kinerja berada pada nilai >0,5 yang
artinya semua dimensi reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Cafe Swasa

Karakteristik responden adalah semua hal yang berhubungan dengan seseorang dalam
melakukan suatu kegiatan yang menunjang kehidupannya yang dipengaruhi oleh pola pikir,
tindakan, serta wawasan yang dimiliki oleh orang tersebut. Karakteristik sosial ekonomi
responden pada penelitian ini adalah, jenis kelamin, umur, dan frekuensi berkunjung.

Responden dalam penelitian ini adalah konsumen cafe swasa di Jalan Ahmad Yani nomor
25, Kelurahan Kampung Jawa, Kecamatan Curup Tengah. Adapun jumlah responden yang
diambil yaitu sebanyak 50 orang.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Konsumen Cafe Swasa
Kampung Jawa

Jenis kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)
Laki-laki 25 50
Perempuan 25 50

Jumlah 50 100

Sumber: Data Prime diolah, 2024.



Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa pengunjung dari cafe swasa seimbang baik
dari pengunjung prempuan dan pengunjung laki-laki, dengan persentase 50% laki-laki, dan 50%
perempuan, hal ini menunjukan bahwa tidak ada dominasi gender antara pengunjung cafe
swasa.

Gambar 1. Perbandingan Jenis Kelamin Pelanggan Cafe Swasa

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Konsumen Cafe Swasa Kampung

Jawa
Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%0)
14-19 20 40
20-25 24 48
26-31 6 12
Jumlah 50 100

Sumber : Data Primer diolah 2024

Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa responden dengan rentang umur 14-19
tahun berjumlah 20 orang yaitu 40%, rentang umur 20-25 tahun berjumlah 24 orang yaitu 48%,
sedangkan rentang umur 26-31 tahun berjumlah 6 orang yaitu 12%. Hal ini menunjukan bahwa
konsumen cafe swasa, didominasi oleh konsumen dengan rentang umur 20-25. Keadaan ini
menggambarkan bahwa konsumen yang berumur 20-an merupakan kelompok yang sering
mengunjungi cafe swasa.



Gambar 2. Perbandingan Rentang Umur Pengunjung Cafe Swasa

Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Berkunjung Di Cafe Swasa Kampung

Jawa
Frekuensi berkunjung Jumlah (orang) Persentase (%)
(per minggu)
2x dalam seminggu 13 26
=>2x dalam seminggu 12 24
<2x dalam seminggu 25 50

Jumlah 50 100
Sumber : Data Primer diolah 2024

Berdasarkan Tabel 5 diatas menunjukan persentase pengunjung yang mengunjungi cafe
swasa dalam seminggu, 2x dalam seminggu dengan jumlah 13 orang yaitu 26 %. Kemudian
lebih dari 2x dalam seminggu dengan jumlah 12 orang yaitu 24%, dan orang yang mengunjungi
swasa kurang dari 2x dalam seminggu sebanyak 50 orang atau 50%. Yang dapat diratakan bawa
konsumen cafe swasa rata-rata mengunjungi cafe swasa 2x dalam seminggu.

Gambar 3. Perbandingan Frekuensi Pengunjung Cafe Swasa



Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Alasan Mengunjungi Cafe Di Cafe Swasa
Kampung Jawa

Alasan mengunjungi cafe Jumlah (orang) Persentase (%)
Ajakan teman atau 23 46
keluarga
Gaya hidup 4 8
Keinginan sendiri 23 46

Jumlah 50 100

Sumber : Data Primer diolah 2024

Dari Tabel 6 diatas diketahui alasan konsumen mengunjungi cafe swasa karna diajak
teman atau keluarga berjumlah 23 orang atau 46%, kemudian yang mengunjungi cafe sebagai
gaya hidup sebanyak 4 orang atau 8%, dan yang mengunjungi cafe dengan alasan keinginan
sendiri yaitu sebanyak 23 orang atau 46%, artinya alasan konsumen mendatangi cafe swasa
banyak karena diajak teman dan belum menjadikan kunjungannya ke cafe sebagai gaya hidup
seperti di kota-kota besar.

Gambar 4. Perbandingan Alasan Pengunjung Mendatangi Cafe Swasa

Tabel 7. Karakteristik Responden berdasarkan jumlah uang yang dibawa di cafe swasa Kampung

Jawa
Jumlah uang vang di Jumlah (orang) Persentase (%0)
habiskan dalam sekali
kunjungan
Rp.30.000.,00 18 36
>Rp.30.000,00 22 44
<Rp.30.000.00 10 20
Jumlah 50 100

Sumber - Data Primer diolah 2024



Dari Tabel 7 diatas diketahui pengunjung swasa yang menghabiskan uang Rp.30.000,00.
Sebanyak 18 orang dengan presentase 36%, yang menghabiskan uang lebih dari Rp.30.000,00
sebanyak 22 orang dengan persentase 44%, yang menghabiskan uang kurang dari Rp.30.000,00
sebanyak 10 orang dengan presentase 20%, dan dapat disimpulkan bahwa pengunjung cafe
swasa dengan presentase membawa uang terbanyak adalah lebih dari Rp.30.000,00.

<Rp.30.000,00
dengan
presentase 20%

>Rp 30.000,00
dengan
presentase 44%

Gambar 5. Perbandingan Jumlah Uang Yang Dihabiskan Saat Mengunjungi Cafe
Swasa

Tingkat Kepuasan Konsumen Terhadap Atribut Pelayanan Cafe Swasa (Kualitas

Pelayanan, Persepsi Harga, Kenyamanan Tempat)

Penilaian konsumen terhadap tingkat kepentingan atribut pelayanan cafe swasa terhadap
keputusan pembelian di cafe swasa kampung jawa, pada tingkat atribut (kualitas pelayanan,
persepsi harga, kenyamanan tempat) Berdasarkan Tabel tingkat kepuasan konsumen terhadap
pelayanan cafe swasa yang dilampirkan dalam lampiran dapat dijelaskan bahwa tingkat
kepentingan atribut pelayanan (kualitas pelayanan, persepsi harga, dan kenyaman tempat) sangat
penting dalam penentuan keputusan pembelian oleh konsumen cafe swasa di kampung jawa.
Bobot yang nilainya tertinggi adalah mengunjungi dan membeli produk cafe swasa karna sebagai
kebutuhan dengan bobot penilaian sebesar 267, kemudian untuk nilai bobot atribut yang masih
rendah yaitu diharga dan kualitas dinilai 163 karna harga yang diberikan masih kurang setara
dengan kualitas produk menu makanan yang rasanya masih kurang konsisten atau masih
berubah-ubah. Namun hal itu tidak mengurangi pengunjung di cafe swasa, cafe swasa yang
memiliki daya tarik tersendiri untuk menarik konsumennya yaitu dengan tema garden yang
dimiliki cafe swasa.

Hasil perhitungan tingkat kepuasan konsumen cafe swasa kampung jawa diketahui bahwa
nilai weight score 73,74 maka, diperoleh hasil IKP adalah 0,147 atau 1,47%. Berdasarkan
kriteria nilai Indeks Kepuasan Konsumen (IKP) nilai ini berada pada rentang nilai >0,81 yaitu
dalam kategori sangat puas, hal ini mengidentifikasi bahwa sebagian besar konsumen sudah
merasa sangat puas terhadap kualitas cafe swasa kampung jawa, berdasarkan tabel kepuasan
konsumen atribut yang telah memenuhi harapan dan telah memuaskan konsumen, yang membuat
konsumen melakukan pembelian di cafe swasa. 4.4 Uji Validitas  Pengujian validitas ini
menggunakan aplikasi statistical package for science (SPSS). Hasil uji validitas setiap instument
dalam penelitian ini didapatkan dari hasil perbandingan antara r-tabel pada df = N-2 dan alpha
0,05 dengan nilai correted itemtotal correlation harus lebih besar dari pada nilai r-tabel. Dengan
jumlah responden maka nilai r-tabel 0,279. Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, pada
tabel uji validitas yang dapat dilihat pada lampiran diperoleh nilai r hitung untuk semua butir



pertanyaan pada kuesioner lebih besar daripada r tabel. Dengan demikian seluruh butir
pertanyaan dinyatakan valid.
Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap pertanyaan yang dinyatakan valid. Pengujian reliabilitas
dapat menggunakan rumus Cronbach Alpha. Pengujian reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini
menggunakan alat bantu hitung berupa program SPSS. hasil uji reliabilitas yang diperoleh dapa
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10, Hasil Pengujian Reabilitas Kuesioner Penelitian
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
897 20

Pada hasil uji reliabilitas Tabel 10 menunjukan informasi tentang jumlah pertanyaan yang
diberikan kepada responden (N) sebanyak 20 soal yang dianalisis dalam program SPSS. Karena
tidak ada data yang kosong (dalam pengertian jawaban responden terisi semua) maka jumlah
valid terisi 100% dan merupakan nilai reliabilitas tes secara keseluruhan. Setelah itu nilai
Cronbach’s Alpha untuk mengetahui apakah kuesioner ini reliabel atau tidak. Syaratnya adalah
nilai Cronbach’s Alpha > dari nilai r tabel, maka terlebih dahulu mencari r tabel, dimana r tabel
didapat dari n yaitu 0,897 yang didapatkan melalui uji SPSS. Tampak bahwa nilai Cronbach
Alpha lebih besar dari 0,05 (0,897>0,05) dapat dinyatakan kuesioner sudah reliabilitas.



KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 1.
Dilihat dari pengisian kusioner yang telah diberikan pada responden sebanyak 50 orang.
Pengunjung perempuan dan laki-laki setara, dengan rentan umur mulai dari 16 sampai dengan
31, pemilihan kopi sebagai minuman lebih dominan dipilih oleh kalangan laki-laki, sedangkan
perempuan lebih memilih minuman yang tidak mengandung kopi mengunjungi cafe karna
ajakan teman atau keluarga jadi alasan konsumen mengunjungi cafe, dengan mengunjungi cafe
dua kali dalam seminggu. 2. Tingkat kepuasan konsumen cafe swasa terhadap atribut pelayanan
(kualitas pelayananan, persepsi harga dan kenyamanan tempat) kopi di cafe Swasa
menggunakan analisis metode IKP 73,74 maka, diperoleh hasil IKP adalah 0,147 atau 1,47%.
Berdasarkan kriteria nilai Indeks Kepuasan Konsumen (IKP) nilai ini berada pada rentang nilai
>(0,81 yaitu dalam kategori sangat puas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum tingkat
kepuasan konsumen cafe swasa sudah sangat memuaskan, sehingga konsumen sudah melakukan
keputusan pembelian dengan pemikiran yang sudah mantap.

SARAN

Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang
dapat diberikan sebagai berikut 1. Pihak cafe swasa, disarankan agar terus mempertahankan dan
meningkatkan kualitas dari cafe swasa tetap menjaga image cafe swasa yang sudah bagus di
kalangan masyarakat. 2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan lebih spesifik lagi dalam
pengembangan coffe shop di kota curup dengan mempertimbangkan faktor internal dan eksternal
yang dimiliki cafe tersebut dalam penelitian mendatang.
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